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ABSTRAK- Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi digital marketing dalam 

meningkatkan pemasaran Kopi Arabika Timor pasca kemenangan Festival Kopi Nusantara 

tahun 2022 di Desa Oelbiteno, Kabupaten Kupang. Kemenangan tersebut menjadi momentum 

strategis untuk memperkuat citra dan memperluas pemasaran produk kopi local. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus. Data dikumpulkan melalui 

wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi terhadap petani kopi, pengelola usaha, serta 

pihak terkait di Desa Oelbiteno. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemasaran Kopi Arabika 

Timor sebelum dan pasca kemenangan festival masih didominasi oleh pola konvensional, 

sementara penerapan digital marketing belum terencana dan terintegrasi secara sistematis. 

Pemanfaatan media sosial dan platform digital telah memberikan dampak positif terhadap 

peningkatan visibilitas dan jangkauan pemasaran produk, namun belum berdampak signifikan 

terhadap peningkatan volume penjualan. Kendala utama dalam implementasi digital marketing 

meliputi keterbatasan sumber daya manusia, rendahnya literasi digital, serta belum adanya 

kelembagaan pemasaran digital yang terorganisir di tingkat desa. Diperlukan strategi digital 

marketing yang terstruktur, peningkatan kapasitas sumber daya manusia, serta dukungan 

kelembagaan dan infrastruktur agar pemanfaatan pemasaran digital dapat berjalan efektif dan 

berkelanjutan. 

Kata kunci: digital marketing; pemasaran; kopi arabika timor; festival kopi     

           nusantara; desa oelbiteno. 

ABSTRACT- This study aims to analyze digital marketing strategies in enhancing the 

marketing of Timor Arabica Coffee following its victory at the 2022 Nusantara Coffee Festival 

in Oelbiteno Village, Kupang Regency. The achievement served as a strategic momentum to 

strengthen the brand image and expand the marketing of local coffee products. This research 

employed a qualitative approach using a case study method. Data were collected through in-

depth interviews, observations, and documentation involving coffee farmers, business 

operators, and related stakeholders in Oelbiteno Village. The findings indicate that the 

marketing of Timor Arabica Coffee, both before and after the festival victory, remains 

predominantly conventional, while the implementation of digital marketing has not been 

systematically planned or integrated. The use of social media and digital platforms has had a 

positive impact on increasing product visibility and expanding market reach; however, it has 

not yet resulted in a significant increase in sales volume. The main constraints in implementing 

digital marketing include limited human resources, low levels of digital literacy, and the 

absence of an organized digital marketing institution at the village level. Therefore, structured 

digital marketing strategies, enhanced human resource capacity, and institutional as well as 
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infrastructural support are required to ensure that digital marketing initiatives can be 

implemented effectively and sustainably. 

Keywords: digital marketing; marketing; Timor Arabica coffee; Nusantara Coffee Festival; 

Oelbiteno Village. 

 

PENDAHULUAN 

 Sektor pertanian berbasis komoditas unggulan daerah memiliki peran strategis dalam 

mendorong pertumbuhan ekonomi lokal, peningkatan pendapatan masyarakat, serta penguatan 

daya saing wilayah (Lasari,2025). Salah satu komoditas tanaman yang mempunyai nilai 

ekonomi tinggi dan menjanjikan adalah tanaman perkebunan kopi khususnya arabika yang 

mempunyai kualitas rasa yang unggul dan banyak diminati oleh pasar dalam negeri maupun 

internasional (Afriansyah, 2025). Di Indonesia, pengembangan kopi Arabika tidak hanya 

diarahkan pada peningkatan produksi tetapi juga peningkatan nilai tambah melalui kualitas, 

diferensiasi produk, dan strategi pemasaran yang efektif (Suriati, 2025). 

 Kopi Arabika Timor merupakan salah satu komoditas kopi unggulan Indonesia yang 

memiliki karakteristik khas, baik dari segi aroma, cita rasa, maupun identitas geografis wilayah 

budidayanya (Martins, 2025). Kualitas kopi ini dipengaruhi secara signifikan oleh kondisi 

klimatologi pertanian Pulau Timor yang didominasi oleh kawasan dataran tinggi dengan 

karakteristik tanah dan iklim tertentu (Afifah, 2025). Desa Oelbiteno di Kabupaten Kupang 

menjadi salah satu sentra budidaya Kopi Arabika Timor yang dikelola oleh masyarakat local 

(Setiawan, 2025). Wilayah ini memiliki potensi yang cukup besar untuk dikembangkan sebagai 

produk unggulan berbasis ekonomi desa. Pengembangan produksi kopi di Desa Oelbiteno tidak 

hanya diarahkan pada peningkatan kuantitas dan kualitas hasil produksi, tetapi juga ditujukan 

untuk meningkatkan kesejahteraan petani serta memperkuat kemandirian ekonomi masyarakat 

setempat (Tenri, 2023). 

 Keberhasilan Kopi Arabika Timor yang berasal dari Desa Oelbiteno dalam meraih 

prestasi pada ajang Festival Kopi Nusantara tahun 2022 merupakan pencapaian strategis yang 

mencerminkan pengakuan atas kualitas produk kopi lokal di tingkat nasional (Bulqis, 2024). 

Festival tersebut berfungsi sebagai media promosi yang efektif dalam memperkenalkan kopi 

unggulan daerah, membangun reputasi produk, serta memperluas peluang akses pasar. Secara 

konseptual, capaian tersebut dapat dimanfaatkan sebagai momentum untuk memperkuat citra 
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merek, meningkatkan tingkat kepercayaan konsumen, serta mendorong pertumbuhan 

permintaan pasar terhadap Kopi Arabika Timor (Gonda, 2025). 

 Namun demikian, pengakuan kualitas produk melalui ajang kompetisi belum secara 

otomatis berbanding lurus dengan peningkatan pemasaran dan penjualan produk (Bahari, 

2024). Dalam praktiknya, masih banyak produk unggulan daerah yang mengalami keterbatasan 

dalam memanfaatkan momentum prestasi tersebut, terutama akibat lemahnya strategi 

pemasaran yang diterapkan (Fathurrahman, 2025). Pemasaran Kopi Arabika Timor di Desa 

Oelbiteno hingga saat ini masih didominasi oleh pola konvensional, seperti penjualan langsung 

kepada pengepul atau pasar lokal, dengan jangkauan pasar yang terbatas dan nilai jual yang 

relatif rendah. Kondisi ini menyebabkan potensi ekonomi pasca kemenangan Festival Kopi 

Nusantara belum dimanfaatkan secara optimal (Budiarto, 2023). 

 Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah mendorong perubahan yang 

signifikan dalam strategi dan pola pemasaran berbagai produk, termasuk komoditas pertanian 

dan perkebunan (Putra, 2023). Dalam konteks tersebut, digital marketing berkembang sebagai 

pendekatan strategis yang relevan untuk menjawab tantangan pemasaran pada era digital 

(Prasetya, 2025). Pemanfaatan media sosial, marketplace, website, serta berbagai platform 

digital lainnya memungkinkan pelaku usaha untuk menjangkau konsumen dengan cakupan 

yang lebih luas, membangun interaksi yang berkelanjutan dengan pelanggan, serta membentuk 

citra merek yang kuat (Setiawan, 2024). Selain itu, digital marketing memberikan peluang bagi 

usaha kecil dan menengah, termasuk petani dan pelaku usaha di tingkat desa, untuk 

meningkatkan daya saing di pasar yang lebih luas dengan tingkat efisiensi biaya yang relatif 

lebih tinggi (Widiasyih, 2024). 

 Dalam konteks Kopi Arabika Timor yang dihasilkan di Desa Oelbiteno, penerapan 

strategi digital marketing menjadi semakin relevan, khususnya setelah keberhasilan meraih 

kemenangan dalam Festival Kopi Nusantara yang turut meningkatkan nilai simbolik dan daya 

tarik produk (Andy, 2023). Informasi terkait prestasi yang diraih, kualitas produk, tahapan 

proses produksi, serta karakteristik keunikan kopi dapat disampaikan secara efektif melalui 

berbagai kanal digital sebagai bagian dari strategi promosi dan penguatan merek (Azwar,2022). 

Melalui penerapan strategi digital marketing yang tepat, Kopi Arabika Timor tidak hanya 

diposisikan sebagai komoditas semata, tetapi juga sebagai produk bernilai tambah yang 

memiliki narasi 
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 Namun demikian, penerapan digital marketing pada tingkat desa masih dihadapkan 

pada berbagai hambatan (Sabilul, 2024). Keterbatasan sumber daya manusia yang memiliki 

kemampuan dan literasi digital, rendahnya pemahaman terhadap perencanaan strategi 

pemasaran digital yang sistematis, serta belum optimalnya pemanfaatan berbagai platform 

digital menjadi tantangan utama dalam pengembangan pemasaran Kopi Arabika Timor di Desa 

Oelbiteno (Dewi, 2025). Ketiadaan perencanaan strategi digital marketing yang terintegrasi 

dan berkelanjutan mengakibatkan aktivitas pemasaran digital yang dilakukan bersifat tidak 

konsisten, sehingga belum mampu memberikan dampak yang signifikan terhadap peningkatan 

pemasaran maupun volume penjualan produk (Rohim, 2025).  

 Kondisi tersebut mencerminkan adanya kesenjangan antara potensi yang dimiliki 

Kopi Arabika Timor setelah meraih kemenangan dalam Festival Kopi Nusantara dengan 

kondisi pemasaran yang masih relatif terbatas. Oleh karena itu, diperlukan suatu kajian ilmiah 

yang komprehensif guna merumuskan strategi digital marketing yang tepat, kontekstual, dan 

aplikatif sesuai dengan karakteristik serta kondisi Desa Oelbiteno. Penelitian ini menjadi 

penting untuk mengidentifikasi berbagai bentuk strategi digital marketing yang efektif, faktor-

faktor yang mendukung dan menghambat implementasinya, serta dampaknya terhadap 

peningkatan pemasaran Kopi Arabika Timor. 

Konsep Digital Marketing 

Digital marketing merupakan seluruh aktivitas pemasaran yang memanfaatkan media 

digital dan teknologi berbasis internet untuk menjangkau, berkomunikasi, serta membangun 

hubungan dengan konsumen secara efektif dan efisien. Menurut Kotler dan Keller (2016), 

digital marketing adalah bagian dari pemasaran modern yang menggunakan saluran digital 

untuk menciptakan, mengomunikasikan, dan menyampaikan nilai kepada konsumen. Digital 

marketing memungkinkan interaksi dua arah antara produsen dan konsumen, sehingga 

menciptakan hubungan jangka panjang yang berorientasi pada kepuasan pelanggan. 

Strategi Digital Marketing 

Strategi digital marketing merupakan perencanaan dan pelaksanaan aktivitas 

pemasaran digital yang disusun secara sistematis untuk mencapai tujuan pemasaran tertentu 

(Mufidah, 2022). Menurut Chaffey dan Ellis-Chadwick (2019), strategi digital marketing 

mencakup analisis pasar, penentuan target audiens, pemilihan platform digital, penyusunan 
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konten, serta evaluasi kinerja pemasaran digital. Strategi yang tepat akan membantu pelaku 

usaha dalam meningkatkan visibilitas produk, membangun citra merek, dan mendorong 

keputusan pembelian konsumen. Beberapa bentuk strategi digital marketing yang umum 

digunakan meliputi: Social Media Marketing, yaitu pemanfaatan platform media sosial seperti 

Instagram, Facebook, dan TikTok untuk mempromosikan produk, membangun komunitas, dan 

meningkatkan interaksi dengan konsumen. Content Marketing, yaitu penyediaan konten yang 

informatif dan menarik, seperti cerita asal-usul produk, proses produksi, dan keunggulan 

produk, untuk membangun kepercayaan konsumen. Marketplace Marketing, yaitu 

pemanfaatan platform e-commerce untuk memperluas saluran distribusi dan memudahkan 

transaksi penjualan. Branding Digital, yaitu upaya membangun identitas merek secara 

konsisten melalui visual, narasi, dan komunikasi digital. 

Digital Marketing dalam Pengembangan Ekonomi Desa 

Digital marketing memiliki peran strategis dalam mendukung pengembangan ekonomi 

desa dan pemberdayaan masyarakat (Tohari, 2025). Menurut konsep ekonomi digital, 

pemanfaatan teknologi informasi dapat membuka akses pasar yang lebih luas bagi produk desa, 

mengurangi ketergantungan pada perantara, serta meningkatkan posisi tawar produsen. Digital 

marketing juga sejalan dengan kebijakan pemerintah dalam mendorong transformasi digital di 

sektor UMKM dan desa. Dalam konteks desa, penerapan digital marketing diharapkan mampu 

menjadi sarana pemberdayaan masyarakat petani kopi melalui peningkatan kapasitas 

pemasaran, penguatan kelembagaan usaha desa, serta peningkatan pendapatan masyarakat. 

Namun, keberhasilan digital marketing sangat dipengaruhi oleh kesiapan sumber daya 

manusia, infrastruktur digital, dan dukungan kelembagaan (Mustafa, 2024). 

Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa penerapan digital marketing 

berpengaruh positif terhadap peningkatan pemasaran produk lokal dan UMKM. Penelitian 

yang dilakukan oleh Siregar, M. A., et al. (2025) “Digital Marketing Adoption among Coffee 

Farmer Groups in Indonesia” menunjukan bahwa Adopsi digital marketing pada kelompok tani 

kopi masih rendah akibat keterbatasan literasi digital, namun berdampak positif pada perluasan 

pasar ketika diterapkan secara kolektif. Penelitian lain dilakukan oleh Putri, D. A., & Rahman, 

F. (2025) dengan judul “Pemanfaatan Media Sosial dalam Pemasaran Kopi Arabika di 

Kawasan Timur Indonesia”. Hasil peenlitian menunjukan bahwa Media sosial efektif 
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meningkatkan visibilitas produk kopi, namun belum optimal meningkatkan penjualan akibat 

lemahnya manajemen konten dan distribusi. Penelitian lain oleh Smith, T., & Allen, R. (2025) 

menunjukkan bahwa Strategi digital marketing pasca event atau festival berpengaruh 

signifikan terhadap keberlanjutan merek kopi skala kecil. Selain itu hasil penelitian dari 

Nguyen, H. T., et al. (2025) menunjukan bahwa Transformasi digital meningkatkan akses 

pasar internasional bagi produsen kopi, namun membutuhkan dukungan pelatihan dan 

infrastruktur. 

METODE PENELITIAN 

Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus 

(Resty, 2023). Studi kasus digunakan untuk mengkaji fenomena secara kontekstual dan 

komprehensif pada satu lokasi tertentu, yaitu Desa Oelbiteno, Kabupaten Kupang. Pendekatan 

ini memungkinkan peneliti untuk menggali informasi terkait perencanaan, implementasi, 

kendala, serta dampak strategi digital marketing yang dilakukan oleh pelaku usaha kopi dan 

pemangku kepentingan terkait (Anindya, 2023). 

Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Oelbiteno, Kabupaten Kupang, yang merupakan 

salah satu sentra produksi Kopi Arabika Timor dan lokasi studi kasus penelitian. Pemilihan 

lokasi didasarkan pada pertimbangan bahwa Desa Oelbiteno memiliki potensi kopi unggulan 

serta telah meraih kemenangan dalam Festival Kopi Nusantara.Waktu penelitian direncanakan 

selama 3 bulan, yang meliputi tahap persiapan, pengumpulan data, analisis data, dan 

penyusunan laporan penelitian. 

Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek penelitian adalah pihak-pihak yang terlibat langsung dalam pengelolaan dan 

pemasaran (Albi, 2020). Subjek penelitian ini antara lain: Petani kopi atau kelompok tani kopi, 

Pengelola usaha kopi Desa Oelbiteno, Pemerintah desa atau BUMDes (jika terlibat dalam 

pemasaran), Pihak terkait lainnya yang mendukung pemasaran kopi. Objek penelitian adalah 

strategi digital marketing yang diterapkan dalam pemasaran Kopi Arabika Timor pasca 

kemenangan Festival Kopi Nusantara. 



  Volume 20, Nomor 1    Januari 2026| ISSN (P): 1829-7463 \ ISSN (E) : 2716-3083 
 

 

Universitas Dharmawangsa   397 

Jenis dan Sumber Data 

Menurut Sugiyono (2022) jenis data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas: 

data primer, yaitu data yang diperoleh secara langsung dari informan melalui wawancara 

mendalam dan observasi lapangan Data sekunder, yaitu data pendukung yang diperoleh dari 

dokumen resmi, laporan desa, arsip kegiatan Festival Kopi Nusantara, media sosial pemasaran 

kopi, serta literatur yang relevan dengan topik penelitian  

Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi: Wawancara, dilakukan secara 

semi-terstruktur kepada informan untuk memperoleh informasi terkait strategi digital 

marketing, kendala, serta dampaknya terhadap pemasaran kopi. Observasi, dilakukan dengan 

mengamati secara langsung aktivitas pemasaran digital, penggunaan media sosial, serta proses 

promosi Kopi Arabika Timor. Dokumentasi, berupa pengumpulan dokumen, foto, arsip 

digital, serta konten media sosial yang berkaitan dengan pemasaran Kopi Arabika Timor 

(Arikunto, 2020). 

Teknik Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan model analisis data kualitatif Miles 

dan Huberman (2020), yang meliputi: Reduksi data, yaitu proses pemilihan, 

penyederhanaan, dan pengelompokan data yang relevan dengan fokus penelitian. Penyajian 

data, yaitu penyusunan data dalam bentuk narasi, tabel, atau matriks agar mudah dipahami. 

Penarikan kesimpulan dan verifikasi, yaitu proses interpretasi data untuk menghasilkan 

temuan penelitian yang valid dan konsisten. Penelitian ini menggunakan teknik triangulasi, 

yang meliputi: Triangulasi sumber, dengan membandingkan informasi dari berbagai 

informan. Triangulasi teknik, dengan membandingkan hasil wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kondisi Pemasaran Kopi Arabika Timor Sebelum dan Pasca Kemenangan Festival 

Berdasarkan temuan hasil wawancara dengan para informan, diketahui bahwa sebelum 

meraih kemenangan dalam Festival Kopi Nusantara, aktivitas pemasaran Kopi Arabika Timor 

di Desa Oelbiteno masih didominasi oleh pola pemasaran konvensional. Proses penjualan kopi 

umumnya dilakukan melalui pengepul lokal atau transaksi langsung di pasar di sekitar wilayah 

desa. Keterbatasan jangkauan pemasaran tersebut berdampak pada rendahnya harga jual kopi, 
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sehingga nilai jual yang terbentuk belum sepenuhnya merefleksikan kualitas produk yang 

dihasilkan. 

Pasca kemenangan dalam Festival Kopi Nusantara, minat terhadap Kopi Arabika Timor 

mengalami peningkatan, baik dari konsumen lokal maupun dari luar daerah. Namun demikian, 

peningkatan minat tersebut cenderung bersifat sementara dan belum memberikan dampak yang 

signifikan terhadap peningkatan volume penjualan secara berkelanjutan. Kondisi ini 

disebabkan oleh belum tersusunnya strategi pemasaran yang terencana dan terintegrasi secara 

optimal untuk memanfaatkan capaian prestasi tersebut. 

Bentuk Strategi Digital Marketing yang Diterapkan 

Berdasarkan hasil observasi lapangan dan wawancara dengan informan, diketahui 

bahwa beberapa bentuk strategi digital marketing telah mulai diterapkan di Desa Oelbiteno, 

khususnya melalui pemanfaatan media sosial seperti Facebook dan Instagram sebagai sarana 

promosi Kopi Arabika Timor. Konten promosi yang disajikan umumnya berupa visual produk, 

informasi singkat terkait karakteristik kopi, serta dokumentasi capaian prestasi pada ajang 

Festival Kopi Nusantara. Selain itu, terdapat inisiatif awal dalam memanfaatkan platform pesan 

instan dan marketplace sebagai media komunikasi dan penjualan produk. Meskipun demikian, 

penerapan strategi digital marketing tersebut masih bersifat tidak terstruktur dan belum dikelola 

secara profesional. Hal ini ditunjukkan dengan belum adanya perencanaan konten yang 

sistematis, konsistensi identitas merek, serta evaluasi yang memadai terhadap efektivitas 

kegiatan pemasaran digital yang dilakukan. 

Kendala dalam Implementasi Digital Marketing 

Hasil penelitian mengindikasikan bahwa hambatan utama dalam penerapan digital 

marketing di Desa Oelbiteno terletak pada keterbatasan sumber daya manusia yang memiliki 

kemampuan dan kompetensi di bidang digital. Sebagian besar petani kopi belum memiliki 

tingkat pemahaman yang memadai terkait pemanfaatan media digital sebagai sarana 

pemasaran. Selain itu, keterbatasan akses terhadap perangkat teknologi serta ketersediaan 

jaringan internet yang belum optimal turut menjadi faktor penghambat. Kendala lainnya adalah 

belum terbentuknya kelembagaan khusus yang berperan dalam pengelolaan pemasaran digital 

Kopi Arabika Timor secara terpusat. Kondisi tersebut menyebabkan aktivitas pemasaran 

digital dilakukan secara individual dan kurang terkoordinasi, sehingga kontribusinya terhadap 

peningkatan pemasaran produk masih relatif terbatas. 
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Dampak Strategi Digital Marketing terhadap Pemasaran Kopi 

Meskipun implementasinya masih bersifat terbatas, penerapan digital marketing telah 

memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan visibilitas Kopi Arabika Timor. Informasi 

mengenai produk serta capaian prestasi dalam festival mulai dikenal oleh masyarakat di luar 

wilayah Desa Oelbiteno. Sejumlah informan mengungkapkan adanya peningkatan permintaan 

dari konsumen luar daerah, meskipun peningkatan tersebut belum menunjukkan dampak yang 

signifikan secara kuantitatif. Temuan ini mengindikasikan bahwa digital marketing memiliki 

potensi yang besar dalam meningkatkan pemasaran Kopi Arabika Timor apabila diterapkan 

secara lebih terstruktur, berkelanjutan, serta didukung oleh peningkatan kapasitas sumber daya 

manusia. 

Digital Marketing sebagai Strategi Pemanfaatan Momentum Festival 

Temuan dalam penelitian ini konsisten dengan teori event marketing yang menekankan 

bahwa keberhasilan suatu kegiatan promosi, seperti festival, perlu diikuti dengan strategi 

pemasaran lanjutan agar mampu menghasilkan dampak yang berkelanjutan. Kemenangan 

dalam Festival Kopi Nusantara semestinya dimanfaatkan sebagai bagian integral dari strategi 

branding digital guna memperkuat citra Kopi Arabika Timor sebagai produk yang memiliki 

kualitas unggul. Namun demikian, hasil penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan 

momentum tersebut hingga saat ini masih belum dilakukan secara optimal. 

Peran Digital Marketing dalam Meningkatkan Pemasaran Produk Lokal 

Digital marketing terbukti berperan signifikan dalam meningkatkan tingkat visibilitas 

serta memperluas jangkauan pemasaran produk lokal. Temuan penelitian ini memperkuat hasil 

kajian sebelumnya yang menunjukkan bahwa pemanfaatan media sosial dan konten digital 

dapat menjadi instrumen promosi yang efektif bagi produk UMKM maupun produk berbasis 

desa. Meskipun demikian, tingkat efektivitas digital marketing sangat ditentukan oleh kualitas 

konten yang disajikan, konsistensi dalam pelaksanaan kegiatan promosi, serta kemampuan 

pelaku usaha dalam mengelola dan memanfaatkan media digital secara optimal. 

Implikasi terhadap Pengembangan Ekonomi Desa 

Penerapan strategi digital marketing yang efektif berpotensi memberikan kontribusi 

positif terhadap pengembangan ekonomi Desa Oelbiteno. Peningkatan aktivitas pemasaran 

Kopi Arabika Timor diharapkan dapat berdampak pada peningkatan pendapatan petani kopi 
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serta memperkuat perekonomian lokal. Oleh karena itu, diperlukan dukungan dari pemerintah 

desa dan para pemangku kepentingan terkait, antara lain melalui penyelenggaraan pelatihan 

literasi digital, penguatan kelembagaan pemasaran, serta penyediaan infrastruktur pendukung 

yang memadai. 

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa keberhasilan Kopi Arabika 

Timor dalam ajang Festival Kopi Nusantara merupakan momentum strategis yang memiliki 

potensi besar untuk meningkatkan pemasaran produk kopi lokal. Capaian tersebut memberikan 

legitimasi terhadap kualitas Kopi Arabika Timor serta membuka peluang perluasan akses 

pasar, baik pada skala regional maupun nasional. Meskipun demikian, hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pemanfaatan momentum kemenangan festival tersebut belum 

dimaksimalkan secara optimal. Aktivitas pemasaran Kopi Arabika Timor di Desa Oelbiteno 

masih didominasi oleh pendekatan konvensional, sementara penerapan digital marketing 

belum direncanakan dan diintegrasikan secara sistematis. Kegiatan pemasaran digital yang 

dilakukan cenderung bersifat tidak konsisten dengan pemanfaatan media sosial dan platform 

digital yang masih terbatas, sehingga dampaknya terhadap peningkatan volume penjualan 

belum menunjukkan hasil yang signifikan. 

Strategi digital marketing yang telah diimplementasikan, seperti pemanfaatan media 

sosial sebagai sarana promosi produk serta penyebarluasan informasi mengenai capaian 

prestasi festival, menunjukkan adanya potensi positif dalam meningkatkan visibilitas dan 

memperluas jangkauan pemasaran Kopi Arabika Timor. Namun demikian, efektivitas 

penerapan strategi tersebut masih menghadapi berbagai kendala, antara lain keterbatasan 

sumber daya manusia, rendahnya tingkat literasi digital pelaku usaha, serta belum terbentuknya 

kelembagaan pemasaran yang secara khusus dan terorganisir mengelola aktivitas digital 

marketing di tingkat desa. Secara umum, hasil penelitian ini menegaskan bahwa digital 

marketing merupakan strategi yang relevan dan memiliki peran penting dalam upaya 

meningkatkan pemasaran Kopi Arabika Timor pasca kemenangan Festival Kopi Nusantara. 

Agar strategi tersebut mampu memberikan dampak yang optimal dan berkelanjutan, diperlukan 

perencanaan digital marketing yang sistematis, peningkatan kapasitas sumber daya manusia, 

serta dukungan kelembagaan dan infrastruktur yang memadai. Dengan demikian, penerapan 

strategi digital marketing yang efektif diharapkan dapat meningkatkan daya saing produk, 
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memperluas akses pasar, serta berkontribusi terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat 

Desa Oelbiteno. 
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